BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dawoltgi, kebutuhan
hidup semakin komplek, persaingan hidup semakiaskddal tersebut menuntut
setiap individu untuk mampu menghadapi setiap pebemgan disekitarnya.

Usaha untuk mempersiapkan individu yang mampu negeghi segala
perkembangan zaman adalah melalui pendidikan. Barkdengan hal tersebut,
maka pendidikan pun harus mampu menjawab dan mangikerkembangan
zaman. Oleh karena itu kualitas pendidikan harugjadeperhatian khusus. Salah
satu upaya dalam rangka meningkatkan kualitas giadi untuk menjawab
segala permasalahan dan perkembangan dalam dumedidigan adalah
pemanfaatan penelitian pendidikan.

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, ndakam penelitian
pendidikan ini penulis memilih metode penelitiandakan kelas (PTK). Istilah
PTK dalam bahasa inggris adalalassroom action research. Berdasarkan
namanya menunjukan isi yang terkandung di dalamysify kegiatan penelitian
yang dilakukan di kelas.

Arikunto (2006: 3):menjelaskan pengertian PTK ditildari pengertian kata
yang menyusunnya, yaitu: “penelitian “, “tindakaein “kelas”. Pengertian dari
kata-kata tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penelitian adalah suatu kegiatan mencermati saggk dengan cara dan
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data idéormasi yang
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bermanfaat dalam meningkatkan suatu hal yang niemanat dan penting
bagi peneliti.

2. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengkgkukian dengan
tujuan terentu. Dalam penelitian berbentuk rangkai&lus kegiatan untuk
siswa.

3. Kelas secara spesifik adalah sekelompok siswa ygat@m waktu yang
sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang pula.

Berdasarkan pengertian kata-kata, selanjutnya lanymgulkan

(Arikunto, 2006 : 3). bahwa :

“Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatocpematan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang gedgaunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tedskeerkan oleh guru atau
dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa”.

PTK merupakan salah satu cara untuk meningkatkarmalit&si
pembelajaran yang dilakukan. Melalui PTK dapat mjawi kembali pembelajaran
yang telah dilakukan, apakah telah sesuai dengaantwang telah ditetapkan
atau tidak.

Suharjono (Arikunto, 2006: 60) mengungkapkan balimé dari tujuan
PTK adalah untuk memperbaiki berbagai persoalartangan praktis dalam
peningkatan mutu pembelajaran di kelas yang dialangsung dalam interaksi
antara guru dengan siswa yang sedang belajar’njBeiga ia merinci tujuan
PTK sebagai berikut :

1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hpsildidikan dan
pembelajaran disekolah.

2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya masganasalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar sékol

3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan terteg@endidikan.

4. Menumbuh-kembangkan budaya akademik di lingkungéolah sehingga
tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikautu pendidikan dan
pembelajaran secara berkelanjutausiainable).
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Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini penulis fokuskzada penerapan
model pembelajaran Pemandu Awaldvya@ce organizers) pada proses
pembelajaran mata Diklat PDTM. Penerapan model ptajdran Pemandu Awal
(PA) bertujuan untuk meningkatkan hasil belajawsis Langkah awal yang
penulis lakukan dalam penelitian ini adalah mendata hasil pembelajaran yang
telah dilaksanakan, melakukan kajian teoritik tddpakonsep-konsep di GBPP
mata pelajaran PDTM, buku-buku PDTM, teori belayang relevan dengan
model pembelajaran PA dan laporan penelitian yaigvan. Kajian tersebut
dijadikan sebagai penyusunan rencana pembelajaka, Soal tes, jurnal siswa
dan pedoman observasi.

Selanjutnya Suharsismi (2006: 16) menjelaskan haHW®enelitian
tindakan kelas secara garis besar terdiri dari €tapapan yaitu: (1) perencanaan;
(2) pelaksanaan; (3) pengamatan; dan (4) reffeksi

Model dan penjelasan untuk setiap tahapan PTKh#&rldalam diagram

sebagai berikut:

Perencanaa %

Refleks SIKLUS| Pelaksanen

@. Pengamatan &
Perencanas 5)

SIKLUSII Pelaksanae

Refleks Pengamate <I‘J

G

Gambar 3.1 Skema Alur PTK (Sumber: Arikunto, 2066:1
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B. Prosedur Pendlitian
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan prosesgliagian melalui
sistem berdaur dari berbagai kegiatan pembelajavienurut Taggart (Aqib,
2006: 30) prosedur pelaksanaan PTK mencakup hagsbbrikut:
1. Penetapan fokus masalah penelitian
a. Merasakan adanya masalah.
b. Analisis masalah.
c. Perumusan masalah
2. Perencanaan tindakan
a. Membuat skenario pembelajaran
b. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung ygreglukan di kelas.
c. Mempersiapkan instrument untuk merekam dan mengaatlata
mengenai proses dan hasil tindakan.
d. Melaksanakan simulasi pelaksanaan tindakan untuknguje
keterlaksanaan rancangan.
3. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan yang meliputi siapa, melakaa kapan, dimana
dan bagaimana melakukannya. Skenario tindakan tedaly direncanakan,
dilaksanakan dalam situasi yang aktual. Pada sawf lpersamaan kegiatan
ini juga disertai dengan kegiatan observasi daerpnétasi serta diikuti

kegiatan refleksi.
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4. Pengamatan Interpretasi
Pada bagian pengamatan, dilakukan perekaman ddiputh@roses dan
hasil dari pelaksanaan kegiatan. Tujuan dilakukanpgngamatan adalah
untuk mengumpulkan bukti hasil tindakan agar dagi@valuasi dan
dijadikan landasan dalam melakukan refleksi.
5. Refleksi
Pada bagian refleksi dilakukan analisis data mesgermmses masalah, dan
hambatan yang dijumpai dan dilanjutkan dengan keifleerhadap dampak
pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan.
Secara keseluruhan tahap dalam PTK tersebut meunkbesiklus PTK
yang digambarkan dalam bentuk spiral seperti paabgr 3.1. Secara lebih
rinci, proses alur pelaksanaan PTK yang akan dilzddsan pada penerapan model

pembelajaran PA dapat dilihat pada diagram berikut
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Identifikasi Rencana .| Pelaksanaan
' | Permasalah: | Tindakan!| | Tindakan!| |[!  giklusl
i v i
! Refleksi Analisis Evaluasi |
Tindakan | Tindakan | [*
Rencana » Pelaksanaan Evaluasi
Tindakan II Tindakan Il '
. Siklusll
Refleksi Analisis
' | Tindakan Il [* Tindakan II !
1 | 1

Rencana | Pelaksanaan| Evaluasi
! Identifikasi Tindakan IlI - !
| | SikluslI|
. | Identifikasi | Analisis | |
| Permasalah: | Tindakan Il ¢ :

Penyusunan Laporar

Gambar 3.2. Diagram Alur PTK
Penerapan Model Pembelajaran @8vance Organizers)

Dalam pelaksanaannya PTK diawali dengan kesadakan adanya
permasalahan yang dirasakan mengganggu, yang d@anggenghalangi
pencapaian tujuan pembelajaran mata Diklat PDTMngegha berdampak kurang
baik terhadap proses dan hasil belajar siswa. Pejal@n cenderung masih
menggunakan metode ceramah yang berpusat padasgjarusehingga siswa
menjadi pasif.

Berdasarkan hal tersebut, selanjutnya dilakukaerratif pemecahan

permasalahan yang dinilai terbaik, kemudian ditegekan menjadi program
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tindakan perbaikan yang akan dicobakan. Hasil @0 tindakan perbaikan itu
dinilai dan direfleksikan dengan mengacu kepadikai-kriteria perbaikan yang
dikehendaki yang telah ditetapkan sebelumnya. &etalilakukan refleksi
terhadap proses serta hasil tindakan tadi, biasayeul permasalahan baru atau
pemikiran baru yaag perlu mendapat perhatian, gghirpada gilirannya perlu
dilakukan perencanaan ulang, tindakan ulang daggmeatan ulang serta diikuti
pula oleh refleksi ulang. Demikianlah tahap-tahagi&tan ini terus berulang

sampai suatu permasalahan dianggap teratasi.

C. Subjek Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka yapijidimenjadi subjek
pada penelitian adalah siswa kelas X OTB (otomBjifteknik otomotif yang

mengikuti mata Diklat PDTM di SMK PGRI 3 Cimahihtan ajaran 2007/2008.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini anlkain :

1. Tes dilakukan pada akhir pembelajaran setiap siKliegs ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat penguasaan atau daya sesiap terhadap materi
pelajaran yang disajikan dalam proses pembelaj@antuk tes berupa tes
uraian, sebab dengan tipe uraian dapat diukur kbgingkat tinggi siswa,
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa, dapat mieaggkan

keterampilan pemecahan masalah, dapat melihat asé@agsung proses
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berpikir siswa serta dapat melatih kemampuan bergigeatur yakni
berpikir logis, analitis dan sistematis.

Lembar observasi. Observasi dilakukan dengan tujugok memperoleh
gambaran langsung mengenai aktivitas siswa darvitakti guru ketika
model pembelajaran PA sedang diterapkan dalam f@aga PDTM.
Sebelum menggunakan lembar observasi dikonsultagidebih dahulu
dengan dosen pembimbing.

Jurnal harian, digunakan untuk memantau pendagaigikan, kesulitan
dan tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran.

Pedoman wawancara, digunakan untuk memperolehpdatéindakan dan
mengenai tanggapan guru setelah pembelajaran PDTéhgad

menggunakan model pembelajaran PA.

E. Teknik Pengumpulan Data

Secara garis besar teknik pengumpulan data daneswtapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 3.1. Tabel Teknik Pengumpulan Data

No. | Sumber Jenis Tek. Pengum- | Keterangan
Data Data pulan data

1 Guru Permasalahan yang | Wawancara Pedoman
dihadapi dalam Dokumentasi wawancara
pembelajaran

2 Guru Aktivitas guru dan siswa Observasi dan Lembar

dan selama pembelajaran | Dokumentasi. observasi
siswa berlangsung.

3 Siswa Tanggapan siswa setiap Jurnal harian Lembar
pembelajaran. dengan jurnal harian
menggunakan model
Pembelajaran PA
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No. | Sumber Jenis Tek. Pengum- Keterangan
Data Data pulan data
5 Siswa Pengetahuan siswa Tes Lembar soal

setelah satu sub
Kompetensi dan satu
Kompetensi.

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan merppdia teknik analisis
data penelitian dari Hopkins (dalam Nurlaeli, 2028), yaitu :

1. Kategorisasi data
Data yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan sumi, jenis data

dan permasalahannya.

2. Validasi data

Untuk memperoleh data yang valid, maka dilakukabebapa tindakan
antara lain : a) menggunakan cara yang bervarm@sikunemperoleh data yang
sama; b) menggali data yang sama dari sumber yamgda, yaitu peneliti, guru
dan siswa; ¢) melakukan pengecekan ulang data telab dikumpulkan; d)
melakukan pengolahan dan analisis ulang dari datag yterkumpul; e€)
mempertimbangkan pendapat para ahli, guna pengeceldir terhadap
kesahihan data termasuk teman sejawat. Berkaitagadeprestasi siswa, soal tes
yang diberikan dibuat sesuai dengan soal yang hidsarikan guru dengan

mengacu kepada kurikulum.



40

3. Interpretasi data
a) Untuk mengolah data jurnal yang berisi pendapatdezsan siswa, jurnal
tersebut dikelompokkan kedalam 4 bagian, yaitu :
» Kelompok jurnal yang berisi pernyataan positif.
» Kelompok jurnal yang berisi pernyataan netral/hiasa
» Kelompok jurnal yang berisi pernyataan negatif.
» Kelompok yang tidak berkomentar.
Kemudian dari tiap kelompok tersebut untuk setiagklusnya
dipersentasekan menggunakan rumus sebagai berikut:
P = (f/n) x 100% (Suherman dalam Nurlaeli 20@3):.
Keterangan :
P = Persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban.
n = Jumlah responden
Setelah diambil rata-rata persentase dari keseurwiklus untuk
masing-masing kelompok pernyataan dan dikonversikardalam kriteria
Kuntjaraningrat (gambar 3.4).
Setelah data dianalisis, kemudian dilakukan in&tgsi dengan
menggunakan kategori persentase berdasarkan &iaritjaraningrat (dalam

Nurlaeli, 2003 : 27) seperti pada tabel berikut :



b)

Tabel 3.2 Kriteria Persentase

Per sentase Jawaban (P)

Kriteria

P=0%

Tidak ada

1%< P<25%

Sebagian kecil

26%< P<49 %

Hampir setengahny

P=50%

Setengahnya

51%< P<75%

Sebagian besar

76 %< P<99 %

Pada umumnya
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P=100% Seluruhnya

Menganalisis data hasil belajar siswa berupa tasédtf untuk mengetahui
keberhasilan tindakan yang telah dilakukan. Indik&ieberhasilan tindakan
ini adalah daya serap siswa (DSS) dan Daya Serapikél (DSK). Suatu
kelas disebut telah tuntas belajarnya bila kelesebait telah mencapai daya
serap> 85 % (Diknas 2004:20). Untuk menghitung persentdseatas
menggunakan rumus sebagai berikut :

JumlahSkorTotal Siswa

= —— x100%
JumlahSkorTotal Maksima

Siswa dikatakan lulus/tuntas belajarnya apabila B8®%

_JumlahSiswalulus

= g x100%
JumlahTotal siswa

Untuk mengolah data hasil observasi aktivitas gligunakan dalam bentuk
pernyataan “ya” dan “tidak”. Kemudian dilihat penkeangannya dari setiap
siklus untuk setiap poin aktivitas yang diamatimkelian dilaporkan secara
kualitatif dengan cara dipersentasekan terlebihuldatdari keseluruhan
aktivitas guru setiap siklus dan diambil rata-ja¢asentasenya. Hasil rata-rata
tersebut lalu dikonversikan ke dalam aturan Suherngan Sukjaya

(Suprihatin, 2003 : 24) sebagai berikut :
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Tabel.3.3 Kriteria Persentase Observasi

Persentase Jawaban Kriteria
90%< A <100 % Sangat baik
75%< A <90 % Baik
S5 A<T75% Cukup
40%< A <55 % Kurang
0%<A <40 % Jelek

d) Untuk mengolah data hasil observasi aktivitas sidivaat dari jumlah siswa
yang melakukan setiap poin aktifitas. Aktivitaswasdiamati per 10 menit
dalam satu siklus. Kemudian jumlah setiap poinfigdsi dihitung persentase
rata-ratanya berdasarkan indikatornya dengan cara:

Jumlah siswaaktif yang teramati
Jumlah siswa yang hadir

xX100%

Persentase rata-rata keaktifan siswa pada sefai §ang ditinjau kemudian
dikonversikan ke dalam kategori pada tabel berikut

Tabel 3.4 Klasifikasi keaktifan Siswa

Per sentase K eaktifan Kategori

80 % atau lebih Sangat Baik
60 % - 79 % Baik

40 % - 59 % Cukup

20% -39 % Kurang
0%-19% Sangat Kurang

Sumber : Natsir (dalam Sumpena,72@Q)



